
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Menurut Nelisa (2009, p.73a)  konsep pengetahuan 

tidak terlepas dari proses penyebaran pengetahuan (dissemination) itu sendiri. Dalam 

konsep yang sederhana pengetahuan mengalir dari sumber atau pemilik pengetahuan 

(knowledge source) ke pencari pengetahuan (knowledge seeker). Perkembangan ilmu 

pengetahuan tidak terlepas dari peran peneliti yang menekuni suatu bidang ilmu tertentu 

dalam menghasilkan suatu temuan. Hasil yang ditekuni oleh peneliti tersebut terciptalah 

suatu sumber informasi yang ilmiah, salah satunya yaitu jurnal. Artikel jurnal 

merupakan salah satu produk perkembangan ilmu perpustakaan. 

Menurut Lasa Hs (2017, p.45) jurnal merupakan publikasi ilmiah yang memuat 

informasi tentang hasil kegiatan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi minimal 

harus mencakup kumpulan/kumulasi pengetahuan baru, pengamatan empiris, dan 

pengembangan gagasan atau usul. Pemanfaatan jurnal ilmiah sebagai bahan referensi 

dalam karya ilmiah merupakan suatu keharusan bagi para civitas akademik, peneliti 

pemula ataupun peneliti lanjutan karena jurnal memuat informasi mutakhir dan ilmiah 

mengenai perkembangan ilmu pengetahuan ataupun temuan baru yang telah diteliti. 

Lasa Hs (2017, p.46) menuturkan jurnal penelitian merupakan publikasi ilmiah yang 

menyajikan artikel hasil penelitian primer dan dimaksudkan sebagai media komunikasi 

antar penulis, antar-ahli, dan antar ilmuan tingkat nasional maupun internasional. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa jurnal merupakan hasil karya 

seseorang berupa tulisan khusus yang memuat suatu bidang tertentu. Hasil penelitian-

penelitian tersebut kemudian dipublikasikan agar bermanfaat  bagi bidang ilmu tersebut 

maupun penelitan selanjutnya. Suatu penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian 

dianggap selesai jika hasil penelitian tersebut di publikasikan dalam suatu terbitan 

berkala yang berkualitas dan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan bersama. 

Menurut Lotka (1926) dalam Wahyudi (2015, p. 4) produktivitas penulis adalah 

banyaknya karya tulis yang dihasilkan oleh seseorang secara individual dalam subjek 

tertentu dan diterbitkan pada jurnal-jurnal ilmiah dalam subjek bersangkutan dalam 

kurun waktu tertentu. Produktivitas pengarang/penulis disebut juga produktivitas 
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ilmiah, karena penulis yang dimaksud dalam hal ini adalah seorang penulis yang 

memuat hasil temuannya dalam suatu bidang ilmu tertentu. Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat disimpulkan produktifitas pengarang adalah banyaknya karya yang 

dihasilkan oleh seorang pengarang dalam kurun waktu tertentu. Metode yang digunakan 

untuk mengukur produktivitas pengarang adalah menggunakan metode bibliometrika. 

Bibliometrika merupakan sebuah metode perhitungan yang menggunakan matematika 

dan statistik untuk mengkaji suatu informasi terekam. Menurut Endang (2012, p.7) 

dalam melakukan penelitian bibliometrika mengacu pada tiga teori sebagai hukum 

dasar. salah satunya yaitu Hukum Lotka tahun 1926. Askew (2008, p.56)  mengatakan 

“Lotka’s law can be used to identify and implement publication productivity 

benchmarks for each discipline or department existing within a college or university” 

yang artinya Hukum Lotka dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan menerapkan 

tolak ukur produktivitas publikasi untuk setiap disiplin ilmu. Hal tersebut dapat 

disimpulkan salah satu cara yang digunakan untuk mengukur produktivitas pengarang 

adalah dengan menggunakan Hukum Lotka.  

Jurnal Kedokteran YARSI atau YARSI Medical Journal merupakan jurnal peer-

review bersifat terbuka untuk umum yang dimiliki oleh Universitas YARSI, memiliki 

fokus mempromosikan ilmu kedokteran dan kesehatan. Jurnal Kedokteran YARSI 

merupakan jurnal hasil penelitian dosen Fakultas Kedokteran Universitas YARSI dan 

berkerja sama dengan pihak peneliti di luar Universitas YARSI, dengan rentangan 60% 

dari Universitas YARSI dan 40% dari pihak luar Universitas YARSI. Saat ini program 

studi Pendidikan Dokter Universitas YARSI memiliki akreditasi A namun tidak dengan 

Jurnal Kedokteran YARSI yang memiliki score S6 yaitu terakreditasi peringkat 6 

(enam), dengan nilai akreditasi 30 ≤ n < 40 dapat dikatakan Jurnal Kedokteran YARSI 

mendapat akreditasi rendah oleh portal SINTA. Pada tahun 2011 Jurnal Kedokteran 

YARSI tidak terbit, dan pada tahun tertentu hanya terbit 2 bahkan 1 volume.  

Produktivitas sering dikaitkan dengan usaha untuk melakukan sesuatu agar lebih 

baik lagi, seseorang dikatakan produktif jika ia melakukan suatu usaha lebih dari 

biasanya untuk mencapai hasil yang maksimal. Untuk mengambarkan tinggi rendahnya 

produktivitas suatu pengarang pada sebuah artikel jurnal maka perlu dilakukan sebuah 

analisa untuk melihat kualitas pengarang tersebut. Pada tahun 2012 Nurningsih 

melakukan penelitian tentang produktivitas dosen tetap Fakultas Kedokteran 

Universitas YARSI pada Jurnal Kedokteran YARSI tahun 1993-2008 dengan Hukum 
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Lotka. Penelitian yang dilakukan oleh Nurningsih tersebut hanya mengambil pengarang 

yang berasal dari dosen tetap Fakultas Kedokteran Universitas YARSI menggunakan 

teknik complete count. Dari hasil penelitian tersebut menunjukan kesesuaian dengan 

Hukum Lotka artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pengamatan 

distribusi produktivitas penulis. Dapat dikatakan penelitian ini merupakan penelitian 

lanjutan dengan mangambil seluruh pengarang yang terdapat dalam Jurnal Kedokteran 

YARSI tahun 2009-2018.  

Penulis merupakan pondasi awal penyebaran dari ilmu pengetahuan, tanpa 

seorang penulis maka tidak akan tercipta karya-karya tulis yang dapat dinikmati sampai 

saat ini. Peradaban Islam mencapai puncak kejayaannya pada masa Dinasti Abbasiyah. 

Dinasti Abbasiyah merupakan Dinasti yang berkuasa setelah runtuhnya Dinasti 

Umayyah. Dinasti Abbasiyah membangun peradaban Islam atas asas ilmu pengetahuan. 

Salah satu cendikiawan muslim yang lahir dimasa Dinasti Abbasiah adalah Al-

Khawarizrni memiliki nama lengkap Muḥammad bin Musa Al-Khawarizmi merupakan 

seorang ahli matematika, astronomi, astrologi, dan geografi yang berasal dari Persia.  

(Muhtar, 2014, p.84). 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Produktivitas Pengarang 

Menggunakan Hukum Lotka dengan Teknik Complete Count pada Jurnal 

Kedokteran YARSI Tahun 2009-2018 dan Tinjauannya menurut Islam”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pola Produktivitas Pengarang Menggunakan Hukum Lotka dengan 

Teknik Complete Count pada Jurnal Kedokteran YARSI Tahun 2009-2018? 

2. Menguji kesesuai frekuensi Hukum Lotka dengan distribusi frekuensi 

pengarang menggunakan teknik complete count pada Jurnal Kedokteran YARSI 

tahun 2009-2018. 

3. Bagaimana Tinjauan Islam mengenai Produktivitas Pengarang Menggunakan 

Hukum Lotka dengan Teknik Complete Count pada Jurnal Kedokteran YARSI 

Tahun 2009-2018? 

 



4 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelilian ini adalah: 

1. Mengetahui Pola Produktivitas Pengarang menggunakan Hukum Lotka dengan 

Teknik complete count pada Jurnal Kedokteran YARSI tahun 2009-2018. 

2. Menguji kesesuaian frekuensi Hukum Lotka dengan distribusi frekuensi 

pengarang menggunakan teknik complete count pada Jurnal Kedokteran YARSI 

tahun 2009-2018. 

3. Mengetahui Tinjauan Islam mengenai Produktivitas Pengarang menggunakan 

Hukum Lotka dengan Teknik Complete Count pada JSurnal Kedokteran YARSI 

tahun 2009-2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Mendapatkan gambaran pola produktivitas pengarang menggunakan Hukum 

Lotka dengan teknik complete count pada Jurnal Kedokteran YARSI tahun 

2009-2018. 

2. Menambah khasanah penelitian di bidang perpustakaan dan informasi dalam studi  

kajian bibliometrika dan Hukum Lotka. 

3. Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya di bidang bibliometrika khususnya kajian 

tentang Hukum Lotka  

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya dibatasi pada 143 artikel dan meambil seluruh pengarang sebanyak 

360 pengarang yang dimuat pada Jurnal Kedokteran YARSI tahun 2009-2018 dengan 

menggunakan Hukum Lotka.  

 


